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Seiring perkembangan teknologi informasi, adanya kebutuhan untuk menilai kesiapan pemerintah dalam
menghadapi transformasi digital. Saat ini di Indonesia hanya memiliki penilaian Sistem Pemerintahan
Berbasis Elektronik (SPBE) sebagal alat ukur dalam transformasi digital di pemerintahan. Namun, indeks
SPBE yang ada saat ini memiliki beberapa keterbatasan, yakni terfokus pada aspek teknis dan administratif,
kurang memperhatikan kualitas layanan publik, tidak mencukupi untuk mengukur partisipasi dan kolaborasi
publik, serta tidak mencakup aspek budaya organisasi dan peningkatan kapasitas sumber daya manusia.
Sehingga, penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan model pengukuran kesiapan transformasi digital
di pemerintahan Indonesia dengan mengidentifikas faktor-faktor yang relevan. Penelitian ini menggunakan
metodologi mixed method, dimulai dengan tinjauan literatur untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang
mempengaruhi kesiapan transformasi digital. Faktor-faktor ini kemudian divalidasi melalui expert judgment
menggunakan metode Analytic Hierarchy Process (AHP). Selanjutnya, dilakukan analisis kuantitatif
menggunakan Principal Component Analysis (PCA) dan Confirmatory Factor Analysis (CFA) untuk
menguji model yang diusulkan. Penelitian ini menggunakan metode purposive sampling untuk memilih
sampel, sebanyak 137 responden dari berbagai instansi pemerintah di Indonesia berpartisipasi dalam survei
ini. Hasil analisis menunjukkan bahwa model pengukuran kesiapan transformasi digital terdiri dari lima
faktor utama: teknologi, organisasi, lingkungan, people, dan user, dengan total 22 sub faktor. Pengujian
model menunjukkan bahwa model yang dihasilkan memiliki nilai Tucker-Lewis Index (TLI) sebesar 0.905
dan Comparative Fit Index (CFl) sebesar 0.918, yang menunjukkan bahwa model memiliki tingkat good fit.
Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai kerangka kerja untuk menilai kesiapan transformasi
digital di pemerintahan Indonesia. Model ini diharapkan dapat membantu pemerintah dalam
mengidentifikas faktor-faktor krusial yang perlu diperhatikan untuk meningkatkan mutu layanan publik dan
efektivitas strategi digital mereka. Penelitian ini memberikan kontribusi penting dalam bidang transformasi
digital di sektor publik dan menawarkan panduan praktis bagi pemerintah untuk mengimplementasikan
transformasi digital secaralebih efektif dan efisien.

...... With the development of information technology, there is a need to assess the readiness of governments
to face digital transformation. Currently in Indonesia, the only assessment tool for digital transformation in
government is the Electronic Government System (SPBE) assessment. However, the current SPBE index
has several limitations: it focuses mainly on technical and administrative aspects, pays insufficient attention
to public service quality, fails to measure public participation and collaboration adequately, and does not
cover organizational culture and human resource capacity building aspects. Therefore, this research aims to
develop amodel for measuring digital transformation readiness in the Indonesian government by identifying
relevant factors. This study employs a mixed-method methodology, starting with aliterature review to
identify factorsinfluencing digital transformation readiness. These factors are then validated through expert
judgment using the Analytic Hierarchy Process (AHP). Subsequently, quantitative analysisis conducted
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using Principal Component Analysis (PCA) and Confirmatory Factor Analysis (CFA) to test the proposed
model. The study utilizes purposive sampling to select a sample of 137 respondents from various
government agencies in Indonesiawho participated in the survey. The analysis results indicate that the
digital transformation readiness measurement model consists of five main factors: technology, organization,
environment, people, and user, with atotal of 22 sub-factors. Testing of the model shows that the resulting
model has a Tucker-Lewis Index (TLI1) of 0.905 and a Comparative Fit Index (CFl) of 0.918, indicating a
good fit. Thisresearch is expected to serve as a framework for assessing digital transformation readinessin
the Indonesian government. The model isintended to assist governments in identifying crucial factors to
enhance public service quality and the effectiveness of their digital strategies. This study provides
significant contributions to the field of digital transformation in the public sector and offers practical
guidance for governments to implement digital transformation more effectively and efficiently.



